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Abstrak

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam suatu proses pembelajaran. Materi
ajar yang abstrak dapat menjadi konkret dengan hadirnya media pembelajaran. Di sisi lain,
perkembangan teknologi dan internet semakin maju mengakibatkan segala aspek kehidupan
dipengaruhi oleh gadget dan internet. Tidak jarang, anak usia dini sekarang sudah
membiasakan diri menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari sebagai media hiburan.
Namun penggunaan gadget pada anak ternyata menimbulkan dampak yang cukup besar,
dimana anak zaman sekarang lebih aware dengan apa yang mereka peroleh di media sosial
tanpa mengetahui kebenaran informasi yang mereka dapatkan. Hal ini memicu permasalahan
dalam dunia pendidikan, khususnya materi akhlak dalam pendidikan agama. Sekolah sebagai
aspek penting dalam dunia pendidikan memiliki tantangan untuk bisa menciptakan gaya
belajar yang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, peneliti membuat produk
digital berupa aplikasi MEMO (Materi Etika dan Moral) dengan tujuan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode D&D (Desain
and Development) dengan lokasi penelitian bertempat di SDN Malaka, Situraja, Sumedang.
Setelah produk diuji coba, peneliti memberikan angket untuk diisi oleh guru PAI dan kepala
sekolah SDN Malaka sebagai bahan evaluasi dari produk yang telah diciptakan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi MEMO sangat bermanfaat sebagai media dalam
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya siswa kelas IIl SDN Malaka.

Kata kunci: Akhlak, Media Digital, Sekolah Dasar
Abstract

Learning media is an important component in a learning process. Abstract teaching materials
can be concrete with the presence of learning media. On the other hand, the development of
technology and the internet is increasingly advanced, resulting in all aspects of life being
affected by gadget and the internet. Not infrequently, early childhood is now accustomed to
using gadget in everyday life as an entertainment medium. However, the use of gadget in
children turned out to have a considerable impact, that children are more aware of what they
get on social media without knowing the truth of the information they get. This triggers problems
in the world of education, especially moral material in religious education. School as an
important aspect in the world of education has challenges to be able to create learning styles
that are in accordance with the times. Therefore, we create digital products in the form of
applications named MEMO (Ethical and Moral Materials) with the aim of solving these
problems. This research was conducted using the D&D (Design and Development) method
with the research location at SDN Malaka, Situraja, Sumedang. After the product was tested,
we provided a questionnaire to be filled out by PAI teachers and principals of SDN Malaka as
evaluation material for the products that had been created. The results of this study show that
the MEMO application is very useful as a medium in learning in elementary schools, especially

grade Il students of SDN Malaka.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional tertuang pada pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yaitu
“Mencerdaskan kehidupan bangsa”, yang artinya bahwa seluruh bangsa Indonesia memiliki
harapan dan cita-cita yang sama yaitu menyamaratakan pendidikan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa Indonesia. Lantas bagaimana upaya kita dalam mewujudkan cita-cita
tersebut? Sekolah sebagai bagian paling penting dalam dunia pendidikan memiliki
kepercayaan untuk dapat menciptakan generasi muda yang cerdas dan berakhlak. Sumber
daya manusia yang berkualitas menjadi kunci jawaban dari tantangan dunia pendidikan dalam
menghadapi perkembangan zaman. Generasi bangsa yang cerdas perlu menguasai berbagai
disiplin ilmu pengetahuan. Namun, tidak akan berarti apa-apa jika tidak imbangi dengan sikap
manusia sebagaimana mestinya. Perkembangan teknologi yang begitu canggih dan cepat
banyak memberikan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam proses
pengajaran di dunia pendidikan (Husniyah, 2022).

Penggunaan teknologi informasi dengan tidak bijak dapat mengikis budaya dan moral
generasi bangsa. Disamping dampak positif dari teknologi yang menjadikan masyarakat dapat
mengakses informasi dengan cepat tanpa batasan ruang dan waktu, dampak negatif dari
teknologi juga tidak dapat dihindari. Pada kenyataannya, masih banyak anak dibawah umur
yang tidak mengetahui etika dalam bermedia sosial sehingga menyebabkan mereka
mengakses segala informasi yang diterima tanpa memperhatikan kebenaran dan nilai moral
yang terkandung dalam informasi yang mereka dapatkan. Anak usia dini sangat mudah dalam
mencerna informasi dan menirukannya dalam keseharian. Adapun penggunaan teknologi
digital secara terus menerus menjadikan anak melupakan dasar- dasar pemahaman agama
dan nilai moral. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam menguasai dan memahami
teknologi daripada ilmu agama. (A. N. Aeni, Juneli, et al., 2022). Akibatnya, mereka akan terus
menerus meniru trend-trend masa kini yang jauh dari kesopanan seperti berkata kasar dan
tidak menerapkan sopan santun kepada orang yang lebih tua.

Sekolah menjadi alternatif utama dalam penanaman nilai moral dan akhlak. Maka,
untuk membangun pribadi yang berakhlak mulia, penanaman nilai moral dan akhlak ini
diberikan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Menurut Moshinsky (1959), di abad
21 ini kita tidak bisa lagi menghindari perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang
semakin merata di segala bidang kehidupan, termasuk pendidikan, memaksa umat manusia
untuk terus mengikuti perkembangan teknologi. Dalam pendidikan abad 21, teknologi telah
menjadi pelengkap terpenting dalam pembelajaran apapun. Akibat perkembangan teknologi,
muncul inovasi-inovasi baru untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nur Aeni (2022) yang mengungkapkan bahwa saat ini program e-learning sedang
menjadi perbincangan hangat didunia pendidikan, seiring bertambah canggihnya teknologi
akan mempengaruhi metode pembelajaran. Pengetahuan tentang agama yang diberikan di
ruang kelas tidak hanya sebatas mengisi ruang kognitif, melainkan ditujukan juga untuk
pembentukan karakter anak sehingga potensinya dapat berkembang dengan optimal (A. N.
Aeni, Aprilia, et al., 2022). Tujuan lain dari penanaman moral yaitu untuk mewujudkan moral
action. Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan
menjadi tindakan nyata (A. nur Aeni, 2016).

Guru memiliki peran yang sama dan setara selayaknya orang tua, yang mengawasi,
menjaga, melindungi, mengajar, serta mendidik dengan sepenuh hati (Yusuf 2019). Di sisi lain,
sekolah perlu memberikan fasilitas yang mendukung supaya guru dapat mengembangkan
media pembelajaran digital sebagai wujud implementasi kemampuan teknologi dan informasi
di Abad-21 ini. Seperti halnya media pembelajaran visual MEMO (Materi Etika dan Moral) yang
diperuntukan guna membentuk karaktersiswa SD yang berakhlak mulia. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Abdullah (2016) bahwa keberadaan media tidak dapat
diabaikan begitu saja, untuk itu dari semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran
perlu memberikan perhatian yang memadai untuk permasalahan ini.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Design and Development/D&D. Metode
ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menyelidiki suatu permasalahan yang
kemudian solusinya dikembangkan dalam bentuk produk. Dalam metode penelitian ini juga
memuat tahapan uji coba produk dengan tujuan agar dapat terus dikembangkan dengan
memperhatikan nilai kebermanfaatan dari produk yang telah diciptakan. Menurut Abdurrochim
(2022), Didalam metode ini mencakup kegiatan membuat desain, melakukan pengembangan
dan evaluasi terhadap produk dengan maksud untuk memutuskan dasar empiris dalam
kegiatan mengembangkan produk, dengan langkah-langkah diantaranya identifikasi masalah,
menjabarkan tujuan, mendesain dan mengembangkan produk, menguji coba produk,
mengevaluasi hasil uji coba dan mengomunikasikan hasil uji coba. (Abdurrochim et al., 2022).

Sejalan dengan pendapat tersebut, pada tahap pertama identifikasi masalah, peneliti
melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi di sekolah dasar khususnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas rendah. Sehingga peneliti menemukan
permasalahan terkait dengan rendahnya pemahaman siswa kelas Ill SDN Malaka terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tepatnya pada materi etika dan moral. Hal ini dipicu
karena maraknya penggunaan teknologi internet sejak dini sehingga anak lebih aware dengan
apa yang mereka dapatkan di sosial media, tanpa mengetahui apakah informasi yang mereka
terima sesuai dengan moral dan ajaran agama. Didukung dengan media dan metode yang
digunakan guru monoton dan kurang menarik, materi disajikan dalam bentuk yang kurang
menarik bagi siswa sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran.

Melalui identifikasi permasalahan, peneliti menemukan ide untuk menciptakan produk
yang akan dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memanfaatkan produk digital sebagai media pembelajaran yang
menarik pada materi etika dan moral (akhlak) di kelas Il sekolah dasar. Setelah itu, peneliti
mendesain dan mengembangkan produk digital berupa aplikasi MEMO (Materi Etika dan
Moral). Aplikasi didesain dan dikembangkan sesuai dengan yang dibutuhkan, diawali dengan
pemilihan materi yang sesuai dengan CP pada Kurikulum Merdeka fase B, lalu pemilihan
gambar, dan penyesuaian audio. Setelah produk tersebut dibuat, peneliti melakukan uji coba
produk yang kemudian dikembangkan dan direvisi kembali sesuai dengan penilaian yang
telah validator (guru dan dosen) sampaikan. Selanjutnya, peneliti melakukan evaluasi hasil uiji
coba kemudian menganalisis dan menarik kesimpulan dari penilaian yang didapatkan, apakah
produk yang diciptakan sesuai dengan tujuan penelitian atau belum sesuai.

Adapun lokasi penelitian yang peneliti teliti yaitu SDN Malaka, Situraja, Sumedang,
dengan menggunakan metode Design and Development (D&D). Selanjutnya, untuk
memudahkan pengumpulan data dan informasi, peneliti menggunakan metode pengumpulan
data menggunakan angket yang disebarkan kepada responden, yaitu guru Pendidikan Agama
Islam dan Kepala Sekolah SDN Malaka. Selain itu, informasi yang didapatkan didukung
dengan berbagai bahan kajian berupa artikel jurnal yang relevan dengan penelitian yang telah
peneliti lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat merencanakan dan menghasilkan informasi, produk harus pikirkan terlebih
dahulu metode dan model apa yang digunakan dalam pembuatannya, agar langkah-langkah
pembuatannya tergambar dengan jelas sesuai dengan penjelasan sebelumnya. Peneliti
menggunakan model Desain and Development (D&D) sehingga produk yang peneliti rancang
dan teliti melalui beberapa langkah-langkah penting, antara lain sebagai berikut:

Mengidentifikasi Masalah

Sebelum peneliti membuat produk, terlebih dahulu peneliti melakukan diagnosis
masalah yang ada pada siswa sekolah dasar kelas Ill. Ditemukan beberapa kendala yang
dihadapi oleh siswa terkait pemahaman etika dan moral. Beberapa permasalahan yang
ditemukan diantaranya, kurangnya rasa penghargaan terhadap guru dan orang tua, tidak
mematuhi aturan orang tua dan guru, kurangnya rasa empati dan terima kasih kepada orang
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tua dan guru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor lingkungan.
Di sisi lain, perkembangan teknologi dan internet semakin maju juga menjadi factor penyebab
dari permasalahan ini. Tidak jarang, anak usia dini sekarang sudah membiasakan diri
menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari sebagai media hiburan. Sedangkan pada
kenyataannya, masih banyak anak dibawah umur yang tidak mengetahui etika dalam
bermedia sosial sehingga menyebabkan mereka mengakses segala informasi yang diterima
tanpa memperhatikan kebenaran dan nilai moral yang terkandung dalam informasi yang
mereka dapatkan.

Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pemahaman anak terkait etika dan moral. Sehingga peneliti dapat
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan siswa sekolah dasar
terkait etika dan moral. Dari hasil observasi, peneliti mendapatkan hasil bahwa masih
rendahnya pemahaman siswa mengenai etika dan moral. Melihat hasil observasi tersebut,
menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi peneliti untuk membuat suatu inovasi berupa produk
aplikasi yang menjelaskan tentang etika dan moral bagi siswa sekolah dasar. Produk yang
menunjang dalam membantu pemahaman terkait etika dan moral, produk tersebut berupa
aplikasi yang bernama MEMO (Materi Etika dan Moral).

Deskripsi Tujuan

Di zaman yang serba digital hampir semua manusia menggunakan teknologi. Dengan
adanya teknologi, peneliti memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat suatu
inovasi yakni membuat media pembelajaran berupa aplikasi. Mereka dapat mengakses
MEMO ini dengan smartphone atau handphone yang bisa digunakan di mana saja dan kapan
saja untuk mempelajari etika dan moral tanpa harus menunggu instruksi dari guru. Tujuan
peneliti dalam membuat produk aplikasi MEMO ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
siswa sekolah dasar mengenai etika dan moral dengan menyajikannya dalam bentuk
tampilan-tampilan dan desain yang sangat menarik dan tentunya bisa digunakan tanpa
mengenal batas ruang dan waktu. Selain untuk meningkatkan pemahaman etika dan moral,
peneliti juga berusaha untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan
pembelajaran berbasis digital yang sangat menyenangkan untuk siswa sekolah dasar.

Desain Produk MEMO (Materi Etika dan Moral)

Pertama, langkah awal dalam pembuatan MEMO ini dilakukan dengan menentukan
materi ajar yang sesuai dengan judul dari produk yang peneliti rancang. Kemudian peneliti
mencari berbagai referensi materi mengenai etika dan moral di sekolah dasar. Kedua, peneliti
menggunakan aplikasi Canva untuk membuat desain aplikasi MEMO. Dengan aplikasi Canva,
peneliti menambahkan beberapa element untuk ditampilkan agar terlihat lebih menarik.
Setelah itu mengunduh desain yang sudah selesai sebagai file PDF. Ketiga, peneliti merekam
suara yang akan ditampilkan menggunakan aplikasi Voice Changer. Melalui aplikasi Voice
Changer, suara yang disajikan menjadi lebih ceria dan menarik bagi anak-anak. Keempat,
memasukkan file PDF yang sudah diunduh dari canva ke aplikasi Smart Apps Creator (SAC)
untuk digabungkan dengan audio yang sudah dibuat. Melalui aplikasi SAC ini, peneliti dapat
menciptakan tombol-tombol yang dapat digunakan dalam aplikasi.
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Gambar 1. Desain Cover MEMO (Materi Etika dan Moral)
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Uji Coba Produk MEMO (Materi Etika dan Moral)

Setelah melakukan perancangan produk akhirnya peneliti berhasil merancang sebuah
produk bernama MEMO (Materi Etika dan Moral) berbentuk aplikasi. Disamping kegunaan
produk ini sebagai media pembelajaran yang menarik bagi anak sekolah dasar, MEMO ini juga
dirancang untuk memudahan siswa dalam belajar menggunakan aplikasi yang dapat diakses
kapan saja dan dimana saja. Peneliti menguji cobakan produk MEMO ini kepada siswa kelas
Il SDN Malaka dengan dilengkapi pengisian angket penilaian oleh guru PAI dan Kepala
Sekolah.
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Artinya: Dan Tuhanmu telsh memerintahkan

supaya
hendaklah kamu berbuat balk pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atsu kedua-
duanys sampsl berumur lanjut  dalam
pemeliharaanmu maka sekali-kali janganlah
kamu keduanya

‘ah’ dan janganiah kamu membentak mereka,

dan ucapkaniah kepada mereka perkataan
yang mulia.” (QS. Al lsra: 23).

Gambar 2. Cover Aplikasi  Gambar 3. Menu Aplikasi Gambar 4. Materi 1

Gambar 2 tersebut menunjukkan tampilan awal dari aplikasi MEMO. Gambar 3
menyajikan peta konsep yang memuat materi yang akan dijelaskan pada lembar
selanjutnya. Kemudian gambar 4 menampilkan materi pertama tentang Q.S. Al Isra: 23
yang disajikan dalam bentuk tulisan dan audio. Penyajian materi dengan didukung audio
bertujuan untuk membimbing anak dalam melafadzkan ayat suci Al-Quran. Harapannya,
anak yang belum bisa membaca Al-Qur’'an tetap bisa mendengarkannya melalui audio
yang disediakan. Materi disajikan dengan sesederhana mungkin agar dapat dipahami
dengan baik oleh siswa sekolah dasar.

istija’ @
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Gambar 5. Materi Kalimah Gambar 6. Kuis Gambar 7. Halaman Terakhir
Tayyibah
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Gambar 5 menampilkan materi macam-macam kalimah tayyibah dalam Bahasa
arab dan terjemahannya. Materi ini juga disertai dengan audio dan keterangan
penggunaan kalimah tayyibah tersebut. Gambar 6 menampilkan kuis yang diberikan
kepada siswa setelah seluruh materi selesai dipelajari. Kuis ini dilakukan secara langsung
antara guru dengan siswa di kelas. Sedangkan gambar 7 merupakan tampilan terakhir dari
aplikasi yang menunjukkan identitas peneliti dan keterangan aplikasi yang sudah
mendukung dalam penyusunan MEMO ini.

Evaluasi Hasil Uji Coba

Tahap evaluasi hasil uji coba produk merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui keefektifan atau kesiapan produk untuk diimplementaskan atau
diterapkan secara langsung kepada subjek yang akan diteliti, yaitu siswa kelas 11l SDN Malaka.
Setelah dilakukan uji coba produk, ada beberapa ikon tombol yang tidak bisa digunakan. Oleh
karena itu peneliti mengatur kembali ikon tombol menggunakan aplikasi SAC.

+ X
B oo mOEZCBAEED ~eG S Paw NG

Gambar 8. Pengaturan Objek pada MEMO Menggunakan ApllkaSI SAC
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Ikon tombol pada tampilan tersebut tidak dapat digunakan, sehingga peneliti harus
melakukan revisi produk menggunakan aplikasi SAC. Revisi ini dilakukan untuk
mempermudah pengguna dalam mengakses aplikasi dengan nyaman.

Mengkomunikasikan Hasil Uji Coba

Setelah melakukan evaluasi produk yang peneliti buat selesai, peneliti melakukan uiji
coba kepada siswa kelas Ill SDN Malaka. Peneliti melakukan uji coba produk aplikasi MEMO
(Materi Etika dan Moral) dengan cara melakukan observasi dan mengajar secara langsung di
dalam kelas. Kemudahan dalam mengaplikasikan produk peneliti tidak hanya dirasakan oleh
para perancang, akan tetapi oleh siswa serta guru mata pelajaran yang telah menggunakan
produk berupa aplikasi MEMO (Materi Etika dan Moral).

Dari hasil uji coba produk tersebut, peneliti menemukan hasil yang sangat baik, yang
telah peneliti dapatkan dari siswa kelas 11l SDN Malaka serta guru mata pelajaran PAI di
sekolah tersebut. Dengan adanya beberapa langkah yang telah peneliti lakukan dalam proses
pembuatan aplikasi MEMO (Materi Etika dan Moral) ini, menghasilkan sebuah produk aplikasi
yang dapat digunakan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi yang telah
diisi oleh kepala sekolah serta guru mata pelajaran PAI di SDN Malaka yang dilakukan dengan
memberikan penilaian terhadap manfaat produk aplikasi MEMO (Materi Etika dan Moral)
melalui lembar instumen penilaian yang telah dibagikan.
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK
Nama :Danta Pirmon Perraara s.0d

Instansi 1NN
Hari/Tanggal : .

Petunjuk:
Lembar penilaian ini diisi oleh guru untuk menilai produk yang kami bust. Berilah tanda ceklis (V) pada
kolom nilai sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan berdasarkan kriteria sebagai berikut
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK

Nama : ENOAIG S,A
NIP : {96080l (984101 0032. .
Tnstansi : 50 NEGE MARicA

Hari/Tanggal : K#siis, 16 MA26T 2023

Petunjok:
Lembar penilaian ini diisi olel gura untuk menilai produk yang kami buat. Berilah tanda ceklis (V) pada
kolom niln sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan berdasarkan kriteria scbagai berikut

1 = Kurang 1= Kurang
2 = Cukup 2= Cukup
3= Baik 3= Baik
4 = Sangat Baik 4 = Sangat Baik
Nilal Nilai
No. Aspek Indikator TT3 1514 No. Aspek Indikator 5 R
Apakah aplikasi yang digunakan Apakah aplikasi yang digunakan
dapat berfungsi dengan baik? v dapat berfungsi dengan baik? v
Apakah aplikasi terscbut mudah Apakah aplikasi terscbut mudah
4 Kualitas Media diakses? d 1 Kuslitas Medin diakses? v
Apakah aplikast lersebut Apakal aplikasy tersebut
memiliki tampilan yang menarik v memiliki tampilan yang menank v
dan baik bag anak SD? dan baik bagi anak SD?
Apakah bahasu aplikasi yang Apakah bahasa uplikasi yang
digunakan  sesuai untuk siswa v digunakan  scsuai untuk siswa
SD? sD? v
2 Bahasa ‘Apakah baliasa di dalam aplikast 2 Bahars ‘Apakah bahass & dalam aplikas
cukup  sederhana  dan  dapal = cukup  sederlana  dan  dapat v
dipahami oleh siswa SD? dipahami olch siswa SD?
Apukalt maten yang kami susun Apakali maten yang kami susun
udah sesuni dengan KD/CP pada - udali sesuai dengan KD/CP pada .
Kurikulum PAI di SD ? Kurikulun PAI di SD
Apakah  sistemauha  penyajian Apakah  sistematha  penyajian
maten  mempermudah  mund maten  mempermudah  munid
dalam memahiai maten tentang . dalam memahm materi (entang v
ctiks dan moral”? ctika dan moral”?
N Rosten Apakah ungkat kesukaran kuis 3. Konten Apakah tingkai kesukaran kuis
sesuai dengan tahapan v sesuai dengan tahapan G
perkembangan siswa SD ? siswa SD ?
‘Apakal ilustrasi yang ada Apakali ilustrasi yang ada
didalam aplikasi ini sudah didalam aplikast i sudah
sesuai dengan materi yang % sesual dengan materi yang v
disampaikan 7 disampaikan ?
Gambar 9. Penilain Oleh Guru Mata Gambar 10. Penilaian Yang Dilakukan
Pelajaran PAI SDN Malaka Oleh Kepala Sekolah

SDN Malaka

Gambar 1 dan 2 menunjukkan penilaian yang diberikan oleh guru mata pelajaran PAI
dan kepala sekolah SDN Malaka. Dari data tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
produk yang telah diciptakan sudah layak diterapkan kepada siswa sekolah dasar sebagai
media pembelajaran. Adapun presentase keberhasilan dari produk tersebut adalah sebagai
berikut.

Persentasi Kebermanfaatan MEMO dalam
Pembelajaran PAI di Kelas Ill SDN Malaka

m Sangat Baik untuk digunakan
m Baik untuk digunakan

m Kurang baik untuk digunakan
mTidak dapat digunakan

Gambar 11. Persentasi Kebermanfaatan Aplikasi MEMO

Efektivitas penggunaan media perlu ditinjau dari berbagai aspek antara lain; tujuan
pembelajaran, kondisi peserta didik, kemampuan guru untuk menggunakan media, waktu
yang tersedia, kemampuan akhir peserta didik dan faktor pendukung lainnya (Moreno-Ger et
al., 2008). Peneliti juga melakukan evaluasi hasil uji coba produk dalam bentuk pembuatan
jurnal penelitian agar mudah digunakan dan dapat bermanfaat bagi para pengguna, serta
penelitian ini dapat di evaluasi oleh para reviewer. Penelitaian ini bertujuan untuk menambah
pemahaman para pengguna khususnya untuk siswa dan siswi kelas Il sekolah dasar
mengenai materi etika dan moral. Produk peneliti juga dapat diguakan sebagai sebuah media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh para guru mata pelajaran PAI untuk membantu

Jurnal Pendidikan Tambusai 4169




ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 4163-4171
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023

dalam proses pembelajar berlangsung agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan
inovatif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
produk aplikasi MEMO (Materi Etika dan Moral) yang telah peneliti buat dengan berbagai
rancangan dan beberapa revisi, dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas 11l SD terhadap materi etika dan moral. Materi yang
terkandung dalam aplikasi MEMO (Materi Etika dan Moral) berisi tentang makna yang
terkandung dalam QS. Al-Isra: 23, adab berbakti kepada orang tua, adab berbakti kepada guru
serta materi macam-macam kalimat thayyibah. Ada beberapa kelebihan dalam aplikasi MEMO
(Materi Etika dan Moral) yaitu aplikasi ini sangat mudah diakses dimana dan kapan saja tanpa
memerlukan jaringan seluler yang harus terhubung, materi dan fitur yang ada pada aplikasi ini
dapat memberikan pengalaman baru kepada para siswa saat belajar melalui smartphone yang
mera miliki, disain dalam aplikasi MEMO memberikan kecerian karena dirancang untuk siswa
SD, dan fitur audio yang ada pada aplikasi tersebut dapat memudahkan dan meningkatkan
minat anak dalam proses pembelajaran. Namun, aplikasi ini juga memiliki kekurangan yaitu
aplikasi hanya dapat diunduh melalui link dan tidak terdapat di playstore.
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